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Abstrak

Hasil belajar yang kurang maksimal menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa yang kurang
maksimal pula Salahsatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
adalah problembased learning. Penelitian inibertujuan untuk mengetahui perbedaan antara metode
pembelajaran Project-Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian inidilakukan
di SD Negeri Mekarsari 1 Kabupaten Tangerang. Metode yang digunakandalampenelitian ini adalah
metode Quasi Eksperimen dengan desain peneltian Nonequivalent Control Grup Design. Sampel
penelitianiniadalah 67 siswa yangterdiridari 36 untuk kelas eksperimendan 31 untuk kelas control.
Instrument penelitian yang digunakan sebagai tes kemampuan berpikir kritis siswa adalah 15 butir soal
esay. Teknik analisis data dalam penelitian iniadalah uji-t untuk mengujihipotesisyangdiajukan. Dari
hasil perhitungan yang telah dilakukan ternyata diperoleh thiung Sebesar 6,778 pada taraf'signifikan a.=5%
yang kemudian dibandingkan dengan tinel Sebesar 2,028. Karena thiwng > tavel (6,778 >2,028) maka Ho
ditolak danH; diterima. Sehingga dapat disim pulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis antara siswa yang diberimodel pembelajaran Project-Based Learningdengan siswa yang diberi
model pembelajaran konvensional.

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Project-Based Learning, IImu Pengetahuan Alam

Abstract

Lessoptimal learning results showthe ability to think critically students are less thanoptimal One of the
learningmodels that can improve students' critical thinking skillsis problembasedleaming. This study
attempts to knows the difference betweena method of learning project-based learningon ability to think
criticallystudents. The study is done in public primaryschools Mekarsari 1 Tangerang. Methods used in
research this is the method quasi his experiments with design peneltiannonequivalent control group
design. The samplethisis 67 students who consisted of 36 for the class experimentation and 31 for the
class control.Instrument research used as tests the ability of think critically thestudentswere 15 grains
about esay. Technique data analysis in this research was uji-t to testhypothesis advanced by. Of the
calculation on that has been done in fact obtained thitung of 6,778 the first significant o. = 5% is
comparedwith ttabel of 2,028. Becausethitung & gt; ttabel (6,778 & gt; 2,028 and hOwere rejected and
hlaccepted. Soitcanbe concluded thatthere were differences between critical thinking skills students
who were given a model of learning project-based learning with studentswhoweregiven conventional
learning model.
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PENDAHULUAN

United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO)
menetapkan bahwa salah satu kemampuan yang perlu dibekali pada siswa di abad 21
yaitu keterampilan berpikir kritis (Sani 2014). Berdasarkan penelitian dalam berbagai
bidang seperti sosial sains diketahui bahwa peserta didik yang lulus dari berbagai
negara tidak memiliki kemampuan untuk bersaing padaskalaglobal karena tidak
memiliki kemampuan untuk berpikir secara kritis (Fritjers et al. 2008).

Robbins (2005) mengatakan kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
yang dapat dilatihkan, sehingga kemampuan ini dapat dipelajari. Salah satu cara
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yaitu melalui pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam.

Permendikbud No. 37 Tahun 2018, tujuan kurikulum IPA mencakup empat
kompetensi, yaitu (1) Kompetensi sikap spiritual, dengan menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya; (2) Sikap sosial, degan menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air; (3) pengetahuan; (4)
keterampilan.

Pengembangan potensi siswa dimulai sejak jenjang pendidikan dasar, menengah,
hingga di perguruan tinggi. Pendidikan dasar merupakan pondasi awal bagi siswa untuk
membuka wawasannya dan memegang peranan penting untuk meningkatkan sumber
daya manusia di masa yang akan datang. Peran guru ditingkat sekolah dasar juga
menjadi kunci untuk pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses pembelajaran. Guru
sebagai pendidik berperan penting untuk mengatur, mengarahkan, dan menciptakan
suasana kegiatan pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.

Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang menggunakan proses analisis
dan evaluasi dalam sebuah permasalahan sehingga menghasilkan keputusanyang tepat
dalam penyelesaian masalah. Berpikir kritis juga merupakan pengambilan keputusan
yang berdasarkan dengan bukti dan alasan yang logis. Kemampuan berpikir kritis dapat
dikembangkan sejak sekolah dasar melalui proses pembelajaran pada mata pelajaran
IPA.

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) perlu diberikan kepada semua siswa

mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah. IPA sangat berperan penting baik
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dalam disiplin ilmu maupun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, konsep-
konsep dasar IPA harus diajarkan dan dikuasai sejak dini sehingga dalam kehidupan
sehari-hari dapat dilakukan dengan benar. Pembelajaran IPA merupakan cara untuk
membangkitkan minat manusia agar dapat mengetahui tentang alam seisinya secara
sistematik, dan melatih berpikir kritis, objektif serta memiliki sikap ilmiah.

Kenyataan di sekolah, pendidikan sains belum banyak yang berorientasi ke arah
pembiasaan dan peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (berpikir kritis), tetapi
masih menitikberatkan pada hasil belajar kognitif tingkat rendah. Siswa menyerap
informasi secara pasif dan kemudian mengingatnya pada saat mengikuti tes
(Basshamet al. 2010). Hal ini juga terjadi pada siswa di Sekolah Dasar Negeri Mekarsari 1
Kabupaten Tangerang yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyerap
materi belum tercapai secara maksimal Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnyanilai pada mata pelajaran IPA antara lain: (1) di kelas proses pembelajaran
guru masih menggunakan proses pembelajaran yang konvensional, (2) guru kurang
memanfaatkan media pembelajaran, lingkungan kelas yang kurang kondusif, (3) siswa
kurang motivasi dalam belajar dan minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
yang masih kurang, dan (4) siswa bersikap pasif di kelas sehingga pada saat guru
melakukan tanya jawab hanya sedikit siswa yang menjawab pertanyaan dari gur.
Keaktifan siswa yang kurang contohnya seperti minimnya keberanian untuk
mengungkapkan pendapat atau mengungkapkan gagasannya, kurang bisa kerjasama
dalam kegiatan kelompok dan motivasi belajar mereka juga masih rendah yang
membuat keterampilan berpikir kritis mereka kurang maksimal atau rata-rata nilai
mereka masih jauh dari nilai KKM yang ditentukan.

Hasil survey TIMSS Tahun 2011 dan PISA Tahun 2012 menunjukkan
peringkat literasi sains Indonesia adalah 64 dari 65 negara peserta (NCES, 2013). Hal
tersebut menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia terutama dalam bidang
sains jauh tertinggal dibandingkan negara lain. Hasil studi terbatas dengan memberikan
ulangan harian materi sistem ekskresi pada tahun 2014/2015 diketahui 45% siswa
belum mencapai KKM. Analisis daya serap Ujian Nasional Tahun 2015 menunjukkan
bahwa penguasaankonsep sistem ekskresi pada manusia dan gangguannya di SMAN 1
Singorojo adalah 48,48% (BSNP 2015). Hasil belajar yang kurang maksimal

menunjukkan kemampuan berpikir Kkritis siswa yang kurang maksimal pula. Hal ini
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sejalan dengan yang ditulis Hassoubah (2002) bahwa salah satu kemampuan yang
mendukung kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir kritis, kemampuan
berpikir kritis yang baik akan meningkatkan kemampuan memecahkan masalah baik
akademik maupun non akademik. Salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model
Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran IllImu Pengetahuan Alam.

Banyak model yang dapat digunakan oleh guru dalam penyampaian materi
pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dan dapat berpikir kritis dalam
mata pelajaran IPA, salah satunya model pembelajaran Project-Based Learning.
Dengan menggunakan model pembelajaran Project-Based Learning mampu
membangun kemampuan siswa dengan melibatkannya dalam kerja proyek yang
menghasilkan suatu hasil karya nyata/ produk untuk mempermudah siswa dalam
memahami materi pembelajaran, sehingga siswa lebih tertarik mengikut proses
pembelajaran. Diharapkan model pembelajaran Project-Based Learning dapat
membantu mencapai tujuan pembelajaran yang ada di sekolah.

Pembelajaran dengan model PBL didasarkan pada prinsip bahwamasalah dapat
digunakan sebagai titik awal untuk mendapatkan ilmu baru. Cuhadaroglu (2003)
dalam Akinoglu (2007) mengatakan model PBL dapat mengubah siswa dari
menerima informasi pasif menjadi aktif (student centered). Beberapa hasil penelitian
yang menerapkan PBL dalam pembelajaran memberikan hasil yang positif. Sari (2012)
menyimpulkan bahwa penerapan PBL di SMP Negeri 5 Sleman dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA. Lien (2009) menyatakan
bahwa pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan belajar mandiri siswa. Hadi et al. (2010) menyatakan bahwa PBL
mempunyai pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemahaman
konsep biologi siswa SMA Negeri di kota Malang. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguatkan penelitian-penelitian sebelumya terakait pengaruh model
Project-Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran

Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa kelas V di SDN Mekarsari 1 Kabupaten Tangerang.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen berupa pemberian treatment
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dengan model Project Based Learning
kemudian dianalisis bagaimana pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua kelas yaitu satu kelas
sebagai kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran dengan model Project Based
Learning, dan satu kelas sebagai kelas control yang menerapakan model konvensional.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Mekarsari 1 dan sampel
penelitian ini adalah kelas VA yang berjumlah 36 siswa dan kelas VB yang berjumlah
31 siswa. Berpikir

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
pengumpulan data antara lain berupa teknik pokok yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan kemampuan berpikir kritis siswa adalah teknik tes. Tes ini
dilakukan untuk mendapatkan data yang berbentuk angka-angka atau nilai tentang
hasil belajar llmu Pengetahuan Alam kemampuan berpikir Kritis IPA siswa kelas V
Sekolah dasar yang bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis dari sejumlah soal
yang harus dijawab siswa guna mengetahui hasilnya yang terlebih dahulu dilakukan
uji validitas dan reliabilitas. Teknik pengujian hipotesis yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji-t dengan uji prasyarat analisis (uji normalitas dan uji

homogenitas). Uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V di SDN Mekarsari 1
Kabupaten Tangerang terhadap pembelajaran Illmu pengetahuan Alam. Data
kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh dari nilai posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan hasil analisis nilai posttest dapat
dilihat bahwa rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen yang
menggunakan pembelajaran IPA model PBL lebih tinggi dibandingkan siswa kelas
kontrol yang menggunakan metode ceramah dan diskusi. Nilai posttest kemampuan
berpikir kritis siswa di analisis dengan uji t dan uji korelasi biserial.  Sebelum

melakukan uji t dan ujikorelasi biserial, nilai posttets kemampuan berpikir Kkritis
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kelas eksperimen dan kelas kontrol diuji homogenitas dan normalitas. Hasil uji
homogenitas nilai posttest diketahui bahwa kedua kelas mempunyai varians
yang sama atau homogen Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 2.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui seragam atau tidaknya nilai
posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas menggunakan uji
Fisher. Hasil uji normalitas nilai posttest menunjukkan bahwa data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 3. Uji
t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pembelajaran biologi model
PBL terhadap kemampuan berpikir kritis. Hasil uji t diperoleh thitung 6.778 dan
ttabel 2,01. Data tersebut menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antara
pembelajaran IPA model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V di
SDN Mekarsari 1 Kabupaten Tangerang sehingga dapat dinyatakan bahwa
pembelajaran model PBL berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa

pada pembelajaran IPA.

Tabel 1 Perbandingan Hasil Pretest- Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistics
PretestEks PretestKon

N Valid 36 31

Missing 31 36
Mean 29.14 29.58
Median 28.00 27.00
Mode 28 27
Std. Deviation 4.752 4515
Variance 22.580 20.385
Range 23 13
Minimum 22 25
Maximum 45 38
Sum 1049 917

Berdasakan tabel 4.1 di atas nilai yang diperoleh dari kelas eksperimen yaitu nilai
terendah 23, nilai tertinggi 45, rata-rata 29.14, median 28.00, modus 28, dan simpangan
baku 4.752. Lalu nilai yang diperoleh dari kelas kontrol yaitu nilai terendah 25, nilai
tertinggi 38, rata-rata 29.58, median 27.00, modus 27, dan simpangan baku 4.515. Dapat

dilihat bahwa hasil pretest ini menunjukkan kemampuan awal berpikir kritis.
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Statistics
PostEks PostKon

N Valid 36 31

Missing 31 36
Mean 58.00 37.19
Median 56.00 35.00
Mode 52 30?2
Std. Deviation 12.959 9.935
Variance 167.943 98.695
Range 52 38
Minimum 40 25
Maximum 92 63
Sum 2088 1153

Berdasarkan tabel 4.2 di atas hasil posttest ini menunjukkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil nilai posttest yang diperoleh
dari kelas eksperimen yang telah diajarkan menggunakan model pembelajaran Project-
Based Learning mendapatkan nilai terendah 40, nilai tertinggi 92, rata-rata 58.00,
median 56.00, modus 52, dan simpangan baku 12.959. Lalu hasil nilai posttest yang
diperoleh dari kelas kontrol yang telah diajarkan menggunakan model pembelajaran
konvensional mendapatkan nilai terendah 25, nilai tertinggi 63, rata-rata 37.19, median
35.00, modus 30, dan simpangan baku 9.935. Dapat dilihat bahwa hasil posttest pada
kelas eksperimen mengalami kenaikan dari hasil pretest sebelumnya, dan pada kelas
kontrol tidak mengalami kenaikan.

Tabel 2. Uji Homogenitas

Testof Homogeneity of Variances

Pretest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.285 1 65 596
Testof Homogeneity of Variances
Posttest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.143 1 65 081

Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui nilai signifikan untuk data pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah 0.596 maka dapat disimpulkan bahwa data pretest
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari kelompok yang memiliki varians

yang homogen. Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai sign. untuk data posttest kelas
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eksperimen dan kelas kontrol adalah 0.081 maka dapat disimpulkan bahwa data posttest

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari kelompok yang memiliki varians
yang homogen.

Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Chi-Kuadrat Pretest
Test Statistics

PretestEks PretestKon

Chi-Square 20.833 18.065°
Df 10 8
Asymp. Sig. 022 021
Test Statistics

PostEKks PostKon
Chi-Square 11.000° 12.194°
Df 17 12
Asymp. Sig. 857 430

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa kelas eksperimen memiliki nilai sign
0.022 > 0.05 dan kelas kontrol memiliki nilai sign 0.021 > 0.05. Maka dapat
disimpulkan data untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa kelas eksperimen memiliki nilai sign
0.857 > 0.05 dan kelas kontrol memiliki nilai sign 0.430 > 0.05. Maka dapat
disimpulkan data untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Selanjutnya, Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t

sebagaimana yang tertera padatable 4:

Tabel 4 Hasil Uji-t (Posttest)
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error | Difference Sig. (2-
Mean Deviation | Mean | Lower Upper |t df tailed)
Pairl  PostEks-
PostKon 21581 |17.727 3.184 | 15.078 28.083 | 6.778 |30 |.000

Berdasarkan table 4 di atas dari hasil perhitungan dapat diperoleh data berupa
nilai signifikan (2 tailed) 0.000. Menurut kriteria pengujian hipotesis bahwa Hg ditolak,
maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa “Terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Projecet-Based

Learning dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional”.
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Pada data pretest menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Kemudian dilakukan uji kesamaan rerata dengan uji-t dan
didapatkan hasil bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah sama, maka tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah diberi perlakuan yang berbeda antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol maka diakhir pertemuan diadakan posttest. Berdasarkan
analisis data posttest menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Kemudian dilakukan uji kesamaan rerata dengan uji-t dan
didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang
diberi model pembelajaran Project-Based Learning dengan siswa yang diberi model
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran Project-Based Learning
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan dapat meningkatkan berpikir kritis
siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di SDN Mekarsari | Kabupaten Tangerang.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase menunjukkan bahwa skor
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen lebih tinggi pada aspek memberikan
penjelasan sederhana, menyimpulkan, mengatur strategi dan taktik, dan memberikan
alternatif pemecahan masalah. Hal tersebut dapat terjadi karena siswa dilatih untuk
memecahkan permasalahan dan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas,
siswa dituntut untuk berpartisipasi aktif dalam bertanya dan menanggapi pertanyaan
sehingga siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya khususnya pada
aspek memberikan penjelasan sederhana.

Aspek memberikan penjelasan sederhana meliputi memfokuskan pertanyaan,
menganalisis argumen, dan bertanya dan menjawab pertanyaan (Ennis 2011). Hal ini
sejalan dengan Winarni (2006) dan Setiawan (2005) dalam Santoso (2010) yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang meminta siswa untuk memahami atau
merumuskan masalah, tujuan, dan hipotesis, melakukan pengamatan atau penyelidikan,
mencari data, serta menganalisis untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan
dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

Aktivitas membaca teks permasalahan pada pembelajaran model PBL,

melalui aktivitas tersebut siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuan dalam
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mempertimbangkan sumber belajar apakah dapat dipercaya atau tidak. Kemampuan
tersebut masuk dalam aspek membangun keterampilan dasar (Ennis 2011). Namun skor
yang diperoleh kelas eksperimen hampir sama dengan skor yang diperoleh kelas kontrol
yaitu cukup kritis. Hal ini dikarenakan berpikir merupakan suatu kemampuan yang
harus dilatihkan dan tidak dapat diperoleh secara instan. Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan Redhana (2012) bahwa kemampuan berpikir kritis memerlukan

pembelajaran dan latihan terus menerus.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri Mekarsari 1 Kabupaten
Tangerang, maka diperoleh kesimpulan bahwa setelah dilakukan pengujian hipotesis
berbantu aplikasi SPSS versi 22 dengan nilai thitung sebesar 6,778 pada taraf signifikan
a = 5% yang kemudian dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,028 sehingga HO ditolak
dan H1 diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan terhadap
kemampuan berpikir kritis IPA antara kelas yang diberi model pembelajaran Projecet-
Based Learning dengan kelas yang diberi model pembelajaran konvensional. Pada kelas
eksperimen nilai rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai posttest pada
kelas kontrol. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan perlakuan selama proses
pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan terhadap
kemampuan berpikir kritis IPA antara kelas yang diberi model pembelajaran Projecet-
Based Learning dengan kelas yang diberi model pembelajaran konvensional.

Model pembelajaran Project-Based Learning dapat dijadikan sebagai salah satu
model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran IPA yang

menyenangkan di dalam kelas yang dapat meningkatkan berpikir kritis siswa.
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